



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah
Akhir-akhiriniseringterjadikasustindakpidana yang dilakukansecarabersama-sama (penyeroyokan) sampaimengakibatkanhilangnyanyawadariseseorang. Hampirsetiaphariterjaditindakpidanakekerasan yang dilakukansecarabersama-samaterhadap orang (pengeroyokan). Tindakan initelahmenyebabkankeresahandalamlingkunganmasyarakat. Kekerasan yang dilakukansecarabersama-sama (penyeroyokan) terhadap orang seringterjadikarenaadanyaketersinggungandenganperkataanataukesalahpahamanantarkelompok-kelompokmasyarakatmaupunorganisasi-organisasi yang ada di masyarakat, hanyakarenamasalahsepelesehinggamengakibatkanterjadinyatindakpidanasecarabersama-sama (penyeroyokan) melakukankekerasan yang mengakibatkanjatuhnya korban sepertimenderitalukaringan, lukaberatbahkansampaiada korban jiwa.[footnoteRef:2] [2: PancarTriwibowo, PertanggungJawabanPidanaPelakuPengeroyokan Atau Penganiayaan Yang Mengakibatkan Korban Meninggal Dunia Pada suporterSepakbola, Skripsi Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur, (2012), hlm. 2.] 

Ilmuhukumpidana, yang sesungguhnyadapat juga dinamakanilmutentanghukumnyakejahatan, ada juga ilmutentangkejahatannyasendiri yang dinamakankriminilogi. Kecualiobjeknyaberlainan, tujuanyapunberbeda. Kalau objeknyailmuhukumpidanaadalahaturan-aturanhukummengenaikejahatanatau yang bertaliandenganpidana, dan tujuannya agar dapatmengerti dan digunakandengansebaik-baiknya dan seadil-adilnya, makaobjekkriminologiadalah orang yang melakukankejahatan (sipenjahat) itusendiri. Adapun tujuanya: agar menjadimengertiapasebab-sebabnyasehinggasampaiberbuatkejahatan. Apakahmemangkarenabakatnyaadalahjahat, ataukahdidorong oleh keadaanmasyarakat di sekitarnya.
Kekerasan yang dilakukansecarabersama-samaterhadap orang (pengeroyokan) adalahtindakanpidana yang paling seringterjadi di kalanganmasyarakat. Mengingattindakpidanakekerasansecarabersama-samaini yang sudahmerajalela di kalanganmasyarakat yang mengakibatkanjatuhnya korban sepertimenderitalukaringan dan lukaberat, bahkansampaiada korban jiwa, makadariitutuntutan agar dijatuhkannyasanksikepadapelakutindakpidanakekerasansecarabersama-sama, jadiharusbetul-betulmampumemberikanefekjerahbagisipelakutindakpidanakekerasansecarabersamabersamatersebut.[footnoteRef:3] [3: MawardiAwaluddin, TinjauanYuridis Tentang TindakPidanaKekerasan Yang DilakukanSecara Bersama-samaTerhadap Orang Dimuka Umum, Skripsi Universitas Hasanuddin Makassar, (2017), hlm. 4.] 

Tindakpidanakekerasansecarabersama-sama (pengeroyokan) adalahperbuatan yang melanggarhukumatastindakpidana yang mendapatisuatudelik yang dilakukandengansengaja, misalnyasengajamerampasjiwa orang lain seperti yang di aturdalamketentuan Pasal 338 KUHP, di sampingitu juga tindakkejahatantersebutdapatdikenakansanksihukuman Pasal 170 KUHP dan dapatdisangkakan Pasal 351 KUHP tentangpenganiyayan. Sepertikasustindakpidanakekerasansecarabersama-sama yang seringterjadidikalanganmasyarakat.
Di dalamtindakkekerasanterdapatsuatupenganiayaan yang dilakukanpelakuterhadap korban yang dimanadalamhalinipenganiayaanterdapat pada Pasal 351 KUHP yang dimanaterdapatunsur-unsurnya: 
1. Penganiayaandiancamdenganpidanapenjara paling lama dua tahundelapanbulanataupidanadenda paling banyakempatribu lima ratus rupiah. 
2.  Jika perbuatanmengakibatkanlukalukaberat, yang bersalahdiancamdenganpidanapenjara paling lama lima tahun.
3.  Jika mengakibatkanmati, diancamdenganpidanapenjara paling lama tujuhtahun.
4. Denganpenganiayaandisamakansengajamerusakkesehatan.
5. Percobaanuntukmelakukankejahataninitidakdipidana.[footnoteRef:4] [4: Antony Kristanto, Tindak Pidana secara Bersama Melakukan Tindakan Kekerasan yang MengakibatkanMeninggal Dunia Studi Kasus PutusanMahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 978 K/Pid/2020, JurnalKomunikasi&Informasi Hukum, Vol. 1, No. 2, (2022), hlm. 16.] 

Untukdapatdisebutsebagaitelahmelakukansuatupenganiayaanitutidaklahperlubahwaopzetdaripelakusecaralangsungharusditujukan pada perbuatanuntukmembuat orang lain merasasakitataumenjaditerganggukesehatannya, tetapi rasa sakitatauterganggunyakesehatan orang lain tersebutdapatsajaterjadisebagaiakibatdariopzetpelakuditujukan pada perbuatannya yang lain.[footnoteRef:5] [5: P.A.F Lamintang, Theo Lamintang, KejahatanTerhadap Nyawa, Tubuh, dan Kesehatan, Sinar Grafika, Jakarta, (2022), hlm. 131-133.] 

Tindakkekerasan yang dilakukankepada orang lain tentumenimbulkanefeknegatifbaikbagidirisendirimaupun orang yang menjadi korban atasperbuatan yang dilakukan, makadariituperluadanyasikappertanggungjawaban yang dilakukan oleh pelakuuntukmendapatkansanksiatasperbuatan yang dilakukannya, dalamhalinijikadilihatdari Pasal 170 ayat (2) ke-3 KUHP yang dimanaisinyamenyatakanbahwaapabilamelakukankekerasan yang mengakibatkankematian, makaakandihukumpidanapenjara paling lama dua belastahun. Sudahjelasbahwasannyabagipelaku yang sudahmenghilangkannyawa orang lain akanmendapatkanhukuman yang sewajarnyaapalagimelakukanhaltersebutdenganniat yang terencanaakanmembunuh korban yang mana dalamhalini, adahal-hal yang memberatkan dan juga adahal-hal yang meringankanhukumanapabilamelakukanhal yang serupa.
Pada saatinihampirsetiaptindakpidana yang terjadidilakukanlebihdariseorang. Salah satubentukkriminalitas yang menonjol pada saatiniadalahpengeroyokan. Tindakan pengeroyokanmenjadisuatufenomena yang sulithilangdalamkehidupanbermasyarakat. Berbagaitindakpengeroyokan yang seringterjadisepertipemukulan dan kekerasanfisik yang dilakukansecarabersamasamaterhadap orang lain seringkalimengakibatkanluka pada bagianatauanggotatubuh korban, juga tidakjarangmembuat korban menjadicacatfisikseumurhidupbahkansampaimengalamikematian.
Kekerasan yang dilakukan oleh seseorangbaikbersama-samasemakinmeningkat dan meresahkanmasyarakatsertaaparatpenegakhukum. Di dalamhukumpositif dan hukum Islam, tindakpidanatidakhanyaterjadi pada satu orang pelakusaja, akantetapiseringterjadibahwalebihdariseorangterlibatdalamsatuperistiwatindakpidanaatauapabiladalamsuatu delict tersangkutbeberapaataulebihdariseseorang yang dikenaldenganistilahpenyertaan. Kitab Undangundanghukumpidanabuku II bab V mengaturtentangkejahatanterhadapketertibanumum yang terdapatdalampasal153-181. Dalam Pasal 170 ayat (1) KUHP disebutkanbahwa: “Barangsiapadenganterang-terangan dan dengantenagabersamamenggunakankekerasanterhadap orang ataubarang di ancamdenganpidana paling lama lima tahunenambulan.[footnoteRef:6] [6: Andi Hamzah, KUHP dan KUHAP, PT. Rineka, Jakarta, (2013), hlm. 70.] 

Pasal 55 KUHP menyatakan: 
(1) Dipidanasebagaipelakutindakpidana: 
a. Mereka yang melakukan, yang menyuruhmelakukan, dan yang turutsertamelakukanperbuatan.
b. Mereka yang denganmemberiataumenjanjikansesuatu, denganmenyalahgunakankekuasaanataumartabat, dengankekerasan, ancamankekerasan, ancamanataupenyesatan, ataudenganmemberikesempatan, saranaatauketerangan, sengajamenganjurkan orang lain supayamelakukanperbuatan;
(2) Terhadappenganjur, hanyaperbuatan yang sengajadianjurkansajalah yang diperhitungkan, bersertaakibat-akibatnya.

Sedangkan Pasal 56 menyatakan:
1. Mereka yang sengajamemberikanbantuan pada waktukejahatandilakukan;
2. Mereka yang sengajamemberikesempatan, sarana, atauketeranganuntukmelakukankejahatan.
Salah satucontohtindakpidanakekerasan yang dilakukanbersama-samayaitukasus yang terjadi di KelurahanPetisah, Kecamatan Medan Baru, Kota Medan padanbulan April tahun 2025 yang lalu. Adapun kronologiskasustersebutyaitu  padahariJum'attanggal 11 April 2025 sekitarpukul 17.00 Wib, dimana salah satupelaku yang bernama Dicky Zulkarnain sedangberadadirumah dan akankeluarmenujubengkelmobil, lalusesampainya di depan Gg. Pasir lalu, pelakumelihatwargasudahribut dan menujukampus ISTP denganmengatakan “Itu Adik Adikan Dipukul” sehinggaataspernyataantersebutmakapelakumerasatidakterima dan kemudianikutpergibersamadenganwargalainnya yang berjumlahlebihdari 20 (dua puluh) orang untukmendatangikampus ISTP. Selanjutnyasesampai di lokasipelakumelihat korban bernama Wedi Putra Halawa sudahdianiaya oleh teman-temannya, dan saatitupelakumendatangi korban dan langsungmemiting korban denganmenggunakantangansebelahkanan dan dengantangan kiri memukul badan/rusuksebanyak 3 (tiga) kali laluteman-temannyamengatakan“Mana Kawan Kau Yang Lain”sambilmembawakorbankedalamkampus ISTP Medan.Kemudianpelakumeninggalkan korban didalamkampus dan pelakukembalikerumahnya. Seterusnya pada hari Kamis tanggal 17 April 2025 sekitarpukul 21.00 wibsaatpelakusedang dirumahlalutiba-tibapihakKepolisianmenangkappelakukarenatelahmelakukanpenganiayaan/pemukulanterhadap korban Wendi Putra Halawa.Kemudianpelakumenjalani proses hukum dan disidangkan di Pengadilan Negeri Medan. Setelahmelalui proses persidangan, akhirnyamajelis hakim memutuskanbahwapelakutelahterbuktisecarasah dan meyakinkanbersalahmelakukantindakpidana “Dengansengajadimukaumumbersama-samamelakukankekerasanterhadap orang yang mengakibatkanlukaberat” dan oleh karenanyapelakudihukumpidanapenjaraselama 3 (tiga) tahun.
Atas putusantersebut, penelitimerasatertarikuntukmelakukananalisisterhadapputusantersebut. Analisispenelitinantinyaakanlebihmenekankankepadapertanggungjawabanpidana oleh pelakuatasperbuatannya yang melakukankekerasankepada orang lain secarabersama-sama. Analisisyuridispertanggungjawabanpidanapelakukekerasanbersama-samaakanmengacu pada pembuktianunsur-unsurtindakpidana, adanyaniatjahat, peran masing-masing pelaku, dan tidakadanyaalasanpemaafataupembenar. Pertanggungjawabaniniditinjaumelaluidakwaan, tuntutanpenuntutumum, dan pertimbanganmajelis hakim, sertadiputuskanberdasarkanbukti-bukti di persidangan. 
Berdasarkankronologiskasus di atas, penulistertarikuntukmelakukanpenelitian yang berjudul“AnalisisYuridis Pertanggungjawaban PidanaPelakuTindakPidanaKekerasan yang dilakukan Bersama-samadalamPutusanPengadilan Negeri Medan Nomor 1245/Pid.B/2025/PN Mdn”.
B. RumusanMasalah
Berdasarkandaripenjabaranlatarbelakangmasalah di atas,makadapatdirumuskanbeberapamasalahsebagaiberikut:
1. Bagaimanaunsur-unsurtindaktindakpidanakekerasan yang dilakukanbersama-sama?
2. Bagaimanapembuktiantindakpidanakekerasan yang dilakukanbersama-samadalamPutusanPengadilan Negeri Medan Nomor 1245/Pid.B/2025/PN Mdn?
3. Bagaimanapertanggungjawabanpelakutindakpidanakekerasan yang dilakukanbersama-samadalamPutusanPengadilan Negeri Medan Nomor 1245/Pid.B/2025/PN Mdn?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuanpenelitianiniadalahsebagaiberikut:
1. Untukmengetahuiunsur-unsurtindaktindakpidanakekerasan yang dilakukanbersama-sama.
2. Untukmengetahuipembuktiantindakpidanakekerasan yang dilakukanbersama-samadalamPutusanPengadilan Negeri Medan Nomor 1245/Pid.B/2025/PN Mdn.
3. Untukmengetahuipertanggungjawabanpelakutindakpidanakekerasan yang dilakukanbersama-samadalamPutusanPengadilan Negeri Medan Nomor 1245/Pid.B/2025/PN Mdn.
D. Manfaat Penelitian
Berangkatdaripermasalahan-permasalahan di atas,penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatsebagaiberikut:
1. SecaraTeoritis, penelitianinidiharapkandapatmemberikansumbanganterhadapilmupengetahuansecaraumummaupunsecarakhusus pada hukumpidana, yaituhal-hal yang berkaitandenganpenerapan dan kedudukankekerasanfisik yang dilakukansecarabersama-sama.
2. SecaraPraktis, penelitianinidiharapkandapatmemberikansumbanganpemikiranatauinformasibagimahasiswa, masyarakat, penegakhukum, bangsa dan Negara sehinggadapatmembantudalammenyelesaikansuatumasalah yang berhubungandenganPertanggungjawabanpidana oleh pelakukekerasansecarabersama-sama.
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